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HASIL WAWANCARA DI KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN 

NEGARA DAN LELANG (KPKNL) 

 

Dalam hal ini saya sedang mengadakan penelitian skripsi dengan judul 

“TINJAUAN HUKUM TERHADAP PENYELENGGARAAN LELANG 

YANG TIDAK DIHADIRI SECARA FISIK OLEH PESERTA LELANG 

DITEMPAT PELAKSANAAN LELANG BERDASARKAN PERATURAN 

KEMENTRIAN KEUANGAN RI NOMOR 213/PMK.06/2020 TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN LELANG”. 

Pertanyaan wawancara ini berhubungan dengan Penyelenggaraan Lelang 

yang tidak dihadiri secara fisik oleh peserta lelang ditempat pelaksanaan lelang (E-

Lelang) pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang. Hasil wawancara ini 

dibawah pengawasan Bapak Mahruf, SH., MH. 

Dengan dilakukan nya wawancara serta riset secara langsung bersama bapak 

Palomes Tampubolon, SE., MH. Selaku Pejabat Fungsional Pelelang Ahli Madya 

di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bogor pada hari 

Kamis 15 Februari 2023 Dan pelaksanaan wawancara serta riset di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jakarta IV bersama bapak 

Gunawan Raharjo, S. Mn. Selaku Pejabat Fungsional Pelelang Ahli Pertamma pada 

hari Jumat 16 Februari 2023. 

 

 

 



 
 

Hasil Wawancara 

 

Indikator : Lelang dan Pelaksanaan Lelang yang tidak dihadiri secara fisik oleh 

peserta lelang ditempat pelaksanaan lelang (E-Lelang) 

1. Apa saja perbedaan antara Lelang konvensional dan E-Lelang dan 

Bagaimana para pelaksana lelang  beradaptasi dengan adanya E-Lelang? 

= Perbedaan lelang konvensional dengan E-Lelang, perbedaanya hanya 

pada cara pelelangan nya saja, yang dimana lelang konvensional dilakukan 

secara langsung ditempat pelaksanaan lelang dan secara tatap muka, 

sedangkan e-lelang melalui internet tanpa harus beratatap muka dan dapat 

dilakukan dimanpun. Perbedaan lainnya terdapat pada risalah lelang, pada 

lelang konvensional risalah lelang dibacakan langsung oleh pejabat lelang, 

sedangkan e-lelang risalah lelangnya melalui web saja tanpa ada 

pembacaan. 

Pada awalnya peminat lelang yang ada di kantor KPKNL masih rendah 

dikarenakan sosialisasi tentang lelang masih kurang bagi masyarakat. 

Masyarakat merasa sulit proses lelang online, dikarenakan belum memiliki 

pengetahuan sehingga membuat malas mengikuti proses lelang online. Bagi 

masyarakat yang sudah berumur mengalami kendala dalam hal data-data 

dan melaksanakan lelang online. Rendahnya pemberitahuan tentang lelang 

online kepada masyarakat berdampak rendah juga untuk pembeli lelang. 

Terutama adaptasi terkendala pada kurang majunya masyrakat dalam 

bidang teknologi, Ya terutama sih teman teman yang di Indonesia timur ya 



 
 

kendalanya pertama jaringan yang kedua handphone tentang nya juga di 

sana kan kurang. Contohnya kayak di sorong biak itu kan belum tentu pada 

ngerti IT nya gitu jika dilihat di aplikasi lelang di KPKNL Biak hanya 

terdapat 2 barang saja yang dilelang. Jadi adaptasi juga dimulai dari kantor 

KPKNL itu sendiri, apabila ada yang mau ikut lelang tapi dia enggak paham 

ya kita ajak ke sini kita bantu bikin akunnya banyak juga yang saya ikuti 

orang tapi enggak punya akun ya udah kalau mereka masih mau coba sendiri 

bikin gitu kan Atau misalnya enggak ngerti juga ya kita bantu gitu kan 

akunnya kadang malah ada yang sampai nawar pak di sini ya udah kita 

masukin kita tinggal ketik angka nya gitu dia mungkin angkanya. 

2. Bagaimana penerapan E-Lelang di KPKNL saat ini dan Sejak kapan 

penerapan E-Lelang di KPKNL diterapkan? 

= Penerapan KPKNL saat ini sudah sesuai dengan peraturang yang ada, 

peraturan yang menjadi acuan yaitu Peraturan Kementrian Keuangan 

Nomor 213/PMK.06/ 2020 Tentang Petunjuk pelaksanaan lelang, yang 

dirasa sudah menjadi akhir dari peraturan lelang. Apalagi dengan adanya e-

lelang membuat para pelelang makin meningkat serta kemudahan dan 

efisiennya sangat diunggulkan. 

Penyelenggaraan lelang sudah mulai diterapkan sejak tahun 2014, pada 

tahun 2014 tersebut sudah mulai dikembangkan pelayanan lelang dengan 

cara digitalisasi, untuk memberikan pelayanan lelang yang baik dan mudah 

bagi penggunanya. Selanjutnya adanya target dilakukan pada tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 yang diharuskan lelang 25% dilakukan melalui 



 
 

intenet yang dilaksanakan tidak wajib dan hanya salah satu pilihan didalam 

lelang. Pada tahun 2019 adanya pandemi covid 19 yang tidak dibolehkannya 

tatap muka secara langsung serta keramaian disuatu tempat yang 

mengakibatkan lelang melalu platform www.lelang.go.id dilakukan hampir 

100%. 

3. Apa yang menjadi penyebab E-Lelang diterapkan dan Apakah 

penyelenggaraan lelang konvensional masih tetap dilakukan? 

= Pada awalnya E-lelang diterapkan karena adanya ketentuan target yang 

diharus kan kepada KPKNL, hal tersebut dilakukan hany 25% unutuk 

meningkatkan jual-beli secara luas. Setalah adanya pandemi covid 19 yang 

tidak dibolehkannya pertemuan secara langsung, akhirnya lelang secara 

100% dilakukan secara online. Hal lainnya ditujukan agar mengurangi 

pertemuan antara peserta lelang yang beritikad baik, mengurangi gesekan 

antara peserta lelang satu dengan lainnya. 

Penyelenggaraan lelang secara konvensional memang masih ada, namun 

hanya diselenggarakan pada event-event tertentu saja, seperti contohnya 

event besar kayak hari KPK karena pada event besar seperti itu tidak 

mungkin ada kecurangan. Hal tersebut masih dilakukan karena masyarakat 

masih ada yang ingin merasakan lelang dengan euforia secara langsung. 

4. Apakah dalam penerapannya menggunakan bantuan Sistem teknologi 

informasi lelang, lalu aplikasi apa yang digunakan dalam melakukan 

penyelenggaraan E-Lelang? 



 
 

= Iya ada, pada awalnya penyelenggaraan lelang yang tidak dihadiri secara 

langsung oleh peserta lelang ditempat penyelenggaraan lelang dengan 

menggunakan lelang online yaitu dengan menggunakan E-mail, ternyata 

tidak menghasilkan kepuasaan bagi masyarakat, karena masyarakat 

menganggap bahwa tidak adanya transparasi didalamnya. Selanjutnya, 

lahirnya inovasi baru yang disahkan oleh Direktorat Jendral Kekayaan 

Negara (DJKN) yang disebut E-auction yang dilakukan melalui 

lelangindonesia@kemenkeu.co.id. E-auction adalah model pelayanan 

lelang berbasis digital. Namun, lelang E-mail tersebut tidak bertahan dalam 

waktu lama dan beralih kepeningkatan melalui platform www.lelang.go.id. 

didalam platform www.lelang.go.id. ini terdapat 74 KPKNL se Indonesia 

dari Aceh sampai dengan Sorong. Dari 74 KPKNL tersebut dibagi dari 

tempat yang disebar diseluruh Indonesia dan juga barang-barang yang 

berbeda disetiap tempatnya. Dengan adanya platform www.lelang.go.id 

memudahkan bagi para peserta maupun pemohon lelang untuk 

menjangkaunya. Platform www.lelang.go.id merupakan aplikasi yang 

digunakan oleh KPKNL di seluruh Indonesia untuk melaksanakan lelang 

memlalui aplikasi sampai saat ini 

5. Jika ada, aplikasi apa dan bagaimana aplikasi tersebut bekerja dalam 

membantu pelaksanaan E-Lelang? 

= Aplikasi Lelang yang dimaksud yaitu Portal Lelang Indonesia yang dapat 

diakses pada halaman platform www.lelang.go.id. Aplikasi ini berbasis web 

untuk membantu pemohon lelang dalam mengajukan permohonan lelang 

http://www.lelang.go.id/
http://www.lelang.go.id/
http://www.lelang.go.id/
http://www.lelang.go.id/


 
 

secara mandiri dan terdigitalisasi. Dalam aplikasi ini, pemohon lelang dapat 

memantau tahap penyelesaian permohonan mereka sebelum mengirimkan 

dokumen fisik ke Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL). Akun pengguna yang sudah terdaftar di Portal Lelang 

Indonesia,digunakan pemohon untuk dapat mengajukan permohonan lelang 

secara mandiri dengan menggunakan akun perorangan atau organisasi. 

Langkah pertama, pemohon mengajukan permohonan dengan mengisi form 

permohonan lelang dan mengunggah dokumen persyaratan lelang. Kedua, 

KPKNL memverifikasi dokumen digital. Ketiga, pemohon mencetak tiket, 

bukti KSWP, dan bukti setoran PNBP beserta dokumen fisik lainnya untuk 

diserahkan ke KPKNL. Keempat, KPKNL menetapkan jadwal lelang dan 

jika terdapat kekurangan dokumen, KPKNL akan mengirimkan 

permohonan kelengkapan berkas. 

6. Apakah semua pejabat lelang dapat melakukan penyelenggaraan E-Lelang 

dengan diberikan izin untuk mengakses aplikasi lelang? 

= Dalam penyelenggaraan lelang melalui platform www.lelang.go.id 

terdapat pejabat lelang yang secara langsung melaksanakan lelang 

didalamnya. Pejabat lelang dibagi sesuai dengan barang apa saja yang 

dilelangkan. Penentuan pejabat lelang ditentukan sesuai dengan batasan 

kewenangan yang dimiliki oleh masing-masing pejabat lelang. Pejabat 

lelang terbagi menjadi tiga didalam kewewnangannya, yaitu: 

1) Pelelang pertama, Pelelang pertama mempunyai batas kewenangan nilai 

limitnya dibawah 1 milyar. 



 
 

2) Pelelang muda, Pelelang muda mempunyai batas kewenangan nilai 

limitnya 1 milyar sampai dengan 5 milyar. 

3) Pelelang madya, Pelelang madya mempunyai batas kewenangan nilai 

limitnya 5 milyar keatas. 

Pembagian kewenangan tersebut sesuai dengan jabatan yang dimiliki oleh 

masing-masing pejabat lelang yang terdapat disuatu Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan lelang (KPKNL). Setiap pejabat lelang yang 

memiliki jabatan seperti yang sudah disebutkan diatas, sudah pasti memiliki 

akun lelang tersendiri yang masuk untuk disetujui permohonan nya dari 

permohon lelang, hal tersebut harus dilakukan oleh pejabat lelang sesuai 

dengan kewenangannya masing-masing. 

7. Apakah dengan adanya penyelenggaraan E-Lelang di KPKNL yang 

diterapkan terdapat pelatihan khusus yang berkaitan dengan penggunaan 

aplikasi tersebut? 

= Ya ada, pelatihan khusus bagi pejabat lelang dilakukannya diklat yang di 

selenggarakan oleh Direktorat Jendral Kekayaan Negara (DJKN). Sama 

halnya dengan hakim, para pejabat lelang juga memiliki pelatihan 

sebelumm diangkat menjadi pejabat lelang, dan juga pejabat lelang biasanya 

dilempar terlebih dahulu kedaerah daerah diluar jawa. Sejak tahun 2015 

diklat lelang sudah dilaksanakana, Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

Kekayaan negara dan Perimbangan Keuangan (Pusdiklat KNPK) bekerja 

sama dengan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) mengadakan 

Diklat Teknis Substantif Spesialisasi (DTSS) Aplikasi Lelang Angkatan I 



 
 

Tahun 2015. DTSS Aplikasi Lelang ini baru pertama kali diadakan oleh 

DJKN di Pusdiklat KNPK, Tangerang Selatan.  

8. Apakah penerapan E-Lelang lebih efektif dan efisien jika dibandingkan 

dengan pelaksanaan lelang konvensional? tolong kemukakan pendapat 

Bapak/Ibu! 

= Dari hasil wawancara saya menurut Pejabat lelang di KPKNL Bogor, 

Penerapan E-lelang memang lebih efektif dan efisien, karena dapat dengan 

mudah diakses dimanapun dan kapanpun. Permohon lelang dan peserta 

lelang juga dengan mudah melakukan pendaftaran dan pelelangan di 

aplikasi yang sama. Dengan adanya E-lelang diharapkan meminimalisir 

pertemuan, Jadi lelangnya lebih fair, Harganya juga lebih optimal. 

Sebenarnya lelang konvensional optimal juga, tapi dengan E-lelang tidak 

ada tekanan, tidak ada gesekan. Jadi semua orang yang berminat itu bisa 

mengajukan penawaran dengan bebas, dan itu mungkin lebih fair ya. 

Apabila lelang konvesional ada yang berniat jahat itu yang yang serius ini 

kasian, yang punya keinginan serius menjadi pembeli lelang beritikad baik 

ini. Kasihan karena dia pasti ditekan dia, malah kadang kadang dia disuruh 

mundur, contohnya “udah kamu nggak usah nawar saya kasih 100 juta, saya 

suka banget sama barang ini” Jadi enggak fair juga penawarannya. Apabila 

di internet semua bisa nawar dari mana pun, kapan pun. 

Pertama dari sisi keamanan memang lebih aman lelang internet ya karena 

dulu zaman masih lelang konvensional, karena pesertanya datang ya sering 

sekali peserta yang benar benar berminat serius itu diteror. Jadi zaman dulu 



 
 

itu saya masih ngalamin lelang misalnya ada peserta ini cerita konkritnya 

aja di Jakarta dulu, waktu itu saya lagi di Jakarta, ada tanah di daerah kebun 

jeruk dilelang. Dan peminatnya banyak tapi enggak bisa masuk ke ruang 

lelang. Karena di takut takutin sama Hercules itu yang preman ya, jadi dia 

bawa masa nya banyak. Pada saat kita lelang yang daftar uang jaminan 

banyak nih yang setor lewat rekening tetapi begitu hadir enggak ada yang 

berani. Di depan karena di takut takutin setiap masuk disandera sama 

mereka dan itu akhirnya pas menawar hanya Hercules pembelinya orangnya 

Hercules doang. Sedangkan kalau lewat internet kan orang misalnya nawar 

dari rumah bisa nawar dari mana aja dia enggak akan takut ditakut takutin 

orang. Nah ini yang yang sebenarnya keuntungannya lagi. Jadi tidak ada 

tidak ada gesekan antar pembeli karena dan lebih objektif, lebih transparan 

juga gitu, jadi lebih yakin gitu.  

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah penyelenggaraan E-Lelang mampu mengganti 

seluruh mekanisme lelang konvensional? jelaskan! 

= Mekanisme E-lelang memang berbeeda penerapannya dibandingkan 

dengan lelang konvensional, E-lelang semuanya dilakukan melalui aplikasi 

tanpa bertatap muka, dari persiapan sebelum lelang, pelaksanaan lelang 

yang berlangsung dan setelah pelaksanaan lelang. Hal itu lah yang membuat 

penerapan E-lelang lebih mudah dan efisien, dan menjadi ketertarikan 

tersendiri bagi masyrakat luas karena kemudahanya. Melalui satu aplikasi 

semua dapat melakukan dari permohonan sampai penawaran lelang didalam 

satu aplikasi. Peserta lelang yang beritikad baik tidak perlu takut lagi 



 
 

persaingan yang tidak sehat, karena didalam aplikais tersebut data penawar 

dirahasiakan sebagai bentuk privasi bagi para peserta lelang.  

10. Bagaimana mekanisme penyelenggaraan E-Lelang yang diterapkan di 

KPKNL dan Apakah mekanisme penyelenggaraan E-Lelang sudah sesuai 

berdasarkan PMK nomor 213/PMK.06/2020 tentang petunjuk pelaksanaan 

lelang? 

= Mekanisme E-lelang yang diterapkan KPKNL sesuai dengan Peraturan 

Menteri keuangan yang berlaku sekarang, yaitu PMK 213//PMK.06/2020 

Tentang petunjuk pelaksanaan lelang. E-lelang itu sendiri Kpknl 

menggunakan aplikasi yaitu platform www.lelang.go.id. Mekanisme nya 

juga udah sesuai dengan pmk tersebut. Peserta lelang harus daftar di aplikasi 

tersebut, lalu log in, mencari barang yang diinginkan di pengumuman 

lelang, mengikuti lelang dengan membayar uang jaminan, melakukan 

penawaran, apabila menang peserta membayar dari harga penawarannya. 

Untuk permohon lelang ada pelihan dimenu dalam aplikasi tersebut, dan 

permohon lelang tinggal mengisi data data tentang barang apa yang ingin 

dilelangkan, dan mengisi secara rinci sesuai kondisi dan letak barang 

tersebut. 

Mekanisme penyelenggaran E-lelang memang sudah sesuai yang 

diterapkan KPKNL dengan PMK yang berlaku, didalam aplikasi yang 

dilakukan KPKNL melalui platform www.lelang.go.id sudah mengikuti 

peraturan yang ada dan mekanisme nya juga sesuai dari persiapan sebelum 

http://www.lelang.go.id/
http://www.lelang.go.id/


 
 

lelang, pelaksanaan lelang yang berlangsung dan setelah pelaksanaan 

lelang. Itu semua mengacu pada PMK 213/PMK.06/ 2020. 

11. Adakah kendala yang dihadapi tersebut dan bagaimana solusi kendala saat 

melakukan penyelenggaraan E-Lelang? Jelaskan 

= E-Lelang memiliki kendala dari segi sistemnya, maupun 

penyelenggaranya, dan dari peraturannya juga. Sistem E-lelang yang belum 

maksimal menyebabkan terjadinya maintenance untuk memelihara supaya 

sistem tetap berjalan dengan normal, namun terkadang hal itu justru 

menghambat proses pelaksanaan lelang, sedangkan hambatan dari 

penyelenggara E-lelang pada KPKNL Kota Bogor adalah SDM yang 

jumlahnya kurang untuk jumlah permohonan yang semakin banyak tiap 

tahunnya, menurut responden selaku Pejabat Lelang Kelas I KPKNL Kota 

Boogor hal ini disebabkan sering terjadi rotasi Pejabat Lelang di KPKNL 

Kota Bogor, yang mengakibatkan untuk seorang Pejabat Lelang yang baru 

harus mengalami adaptasi terlebih dahulu untuk memaksimalkan kerjanya 

di lingkungan KPKNL Bogor. KPKNL Bogor, yang dimana wilayah kerja 

pelelangan nya luas, mulai dari Kabupaten Bogor sampai dengan Kabupaten 

Sukabumi mencangkup Kota Depok, Bogor, Cianjur, dan Sukabumi. Setiap 

wilayah tersebut banyak sekali yang dilelangkan, mulai dari banyak 

perumahan, banyak pabrik, banyak apartemen. Yang menjadikan potensi 

lelang di Kota Bogor banyak. Kota Bogor menjadi nomor satu se Indonesia 

untuk frekuensi lelang. Pelelangan dikota Bogor dalam jangka satu tahun 

mencapai 3.000 lelang dan sehari dapat 10 sampai 30 lelang. Hal tersebut 



 
 

KPKNL Kota Bogor melayani lelang sendirian tanpa ada pembagian 

wilayah, antrian permohonan yang semakin banyak dan pelaksanaan lelang 

yang menjadi terhambat. SDM yang terdapat di KPKNL Bogor pelelangnya 

(pejabat lelang) hanya terdapat 8 orang yang dibagi lagi menjadi pelelang 

madya 1 orang, pelelang muda 4 orang, dan pelelang pertama 3 orang. 

Selain itu, pelaksanaan Lelang yang mengaruskan melakukan pengumuman 

melalui koran lokal menyebabkan biaya untuk proses lelang menjadi 

semakin tinggi, akibat dari penguuman E-lelang dengan satu kolom hanya 

untuk satu permohonan. 

Ada juga, Gangguan teknis merupakan suatu kendala yang sering dialami 

didalam pelaksanaan lelang melalui platform www.lelang.go.id, hal ini 

terjadi karena keterbatasan sistem, seperti Server yang menyatu dengan 

server kementrian keuangan. Hal ini apabila server kementrian keuangan 

mengalami kendala, maka semua server yang terhubung didalamnya akan 

mengalami hal yang sama. Server yang menjadi satu seperti lelang, bea 

cukai, pajak, dan lainnya. Karena belum adanya suatu server yang mem 

back-up disetiap server yang ada di kementrian keuangan. Yang 

mengakibatkan tidak dapat melakukan pekerjaan sampai server tersebut 

kembali normal. 

Upaya yang dilakukan menambah SDM yang diperlukan untuk menunjang 

efektivitas dan efisiensi dari pelaksanaan E-lelang, KPKNL Bogor berharap 

dibagi menjadi dua pembagian wilayah agar mempercepat antrian 

permohonan dan memakan waktu yang lebih sedikit, serta cepat. KPKNL 



 
 

Bogor juga berharap dengan jangka satu tahun mencapai 3.000 lelang dan 

sehari dapat 10 sampai 30 lelang, diharapkan SDM idealnya yaitu 25 orang 

pejabat lelang. 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi gangguan teknis yaitu sudah 

dikembangkannya suatu back up, yang difungsikan untuk memback up 

server kantor pusat yang berada di Jakarta. Server yang digunakan untuk 

cadangan memback up tersebut terdapapat di Balikpapan. Upaya dalam 

gangguan teknis menurut PMK 213/PMK.06//2020 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Lelang, dalam hal ini keharusan penyelenggara lelang untuk 

memberitahukan ke para peserta lelang serta membatalkan pelelangan yang 

terkena gangguan teknis tersebut. Pengumuman tersebut dapat dilakukan 

melalui platform lelang, email, situs web, telfon dan lainnya. 

12. Apakah penerapan E-Lelang pada KPKNL memberikan pengaruh atau 

dampak yang signifikan terhadap penyelenggaraan lelang ? 

= Dengan berbagai kelebihan dan kemudahan akses informasi tersebut, 

seharusnya membuat membuat masyarakat menjadi tidak ragu lagi dalam 

membeli lelang secara online. Bisa dilakukan dari laptop, komputer, atau 

handpone dari rumah sudah bisa melakukan penawaran lelang. Sebagai 

pembeli tentu harus mencari informasi selengkap mungkin agar bisa 

memberikan penawaran yang wajar, dapat mengambil potensi keuntungan 

serta memahami risiko yang mungkin terjadi. Dapat kita liat bahwa lelang 

melalui platform www.lelang.go.id sudah sangat memenuhi respon serta 

kepuasan masyarakat pengguna jasa lelang, disatu sisi lelang tersebut lebih 



 
 

efektif dari lelang konvensional, dari segi keamaan sudah bagus, desain web 

nya sudah memuaskan, dapat diakses dimana saja dan kapan saja, serta 

memberikan peluang sebesar-besarnya untuk dapat memenangkan lelang, 

tanpa ada tekanan dari pihak lain.Dapat dikemukakan bahwa dengan adanya 

respon masyarakat terhadap lelang melalui platform www.lelang.go.id serta 

meningkatkan jumlah pengguna jasa lelang yang akan bertransaksi. Agar 

lebih inisiatif dalam memberikan sosialisasi yang lebi h intensif dalam 

memperkenalkan lelang melalui platform www.lelang.go.id dan tata cara 

menggunakannya kepada masyaraka t aga r lelang tersebut dapa t dikena l 

masyaraka t secara luas dan lebih memudakan masyarakat dalam 

bertransaksi jual beli lelang dengan bisa memanfaatkan media sosial seperti 

youtube, instagram, fecebook dan lain sebagainya. Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) yang memiliki tugas dalam 

memberikan pelayanan penyelenggaraan lelang, selalu berupaya 

memberikan layanan yang optimal kepada para stakeholder (pengguna jasa 

lelang) / masyarakat tersebut. Pelaksanaan lelang online (e-auction) 

memberi kemudahan bagi peserta lelang untuk melakukan penawaran dari 

lokasi manapun melalui aplikasi lelang internet melalui platform 

www.lelang.go.id.  

Beberapa kelebihan lelang melalui platform www.lelang.go.id antara lain 

adalah dapat dilakukan dengan cepat, jangkauan lebih luas, murah, dan 

efektif. Dengan jadwal lelang yang padat dan beban kerja yang semakin 

meningkat, Pejabat lelang perlu memastikan bahwa pemasaran digital yang 



 
 

dilakukannya tidak mengganggu tugas pokoknya. Kegiatan tersebut juga 

harus memperhatikan aturan-aturan yang berlaku yang membatasi pejabat 

lelang dalam melaksanakan tugasnya.  

Selain kemudahan yang telah kita dapat dengan adanya platform 

www.lelang.go.id. ternyata objek lelang merupakan daya tarik yang paling 

utama karena harga yang ditawarkan sangat bersaing serta objek lelang 

beragam mulai dari rumah, hotel, tanah, pabrik, kendaraan bermotor sampai 

dengan kapal dan masih banyak lagi barang unik serta ajib yang dijual 

melalui lelang, ini merupakan nilai positif untuk lelang bahwa diplatform 

www.lelang.go.id kita dapat mencari serta membeli barang-barang incaran 

kita yang mungkin di pasaran langka dan mahal tetapi di website 

lelang.go.id tersedia dengan harga yang menarik. Diharapkan dengan 

berbagai kemudahan dan keunggulan yang ada pada lelang.go.id akan dapat 

terus eksis sebagai salah satu alternatif unutk melakukan transaksi jual beli 

serta memiliki keunikan dan memilki pangsa pasarnya tersendiri. 
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